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p re: APA 
ITU 
ZINE? 


Malam itu saya bersama 
Doni Singadikrama berada 
di Lir, membicarakan tentang 
projek zine yang akan kami 
buat. Kami duduk di teras, 
pada dua buah meja bercat 
putih yang dikelilingi oleh 
kursi-kursi berwarna hijau 
dengan motif anyaman 
dan bercat putih di setiap 
lengkung besi dan kaki- 
kakinya. Di luar, rerintik 
gerimis masih berjatuhan. 
Hujan mengguyurYogyakarta 
sedari sore. Dari dalam 
terdengar reriuhan acara 
workshop internal untuk 
projek desain yang diinisiasi 
oleh Lir. Sekitar pukul 
delapan workshop selesai, 
satu persatu orang keluar dari 
ruangan itu. Beberapa ada 
yang langsung pulang karena 
hujan telah berhenti, meski 
mendung masih berselimut di 
atas sana. Beberapa yang lain 
memilih tinggal lebih lama 


untuk mengobrol. Beberapa 
yang kami kenal ikut berbaur 
bersama kami, berbincang 
sebentar kemudian pamit 
undur diri. Tak lama, 
kerumunan itu pada akhirnya 
menyisakan kami berdua dan 
seorang pria yang ternyata 
gemar mengoleksi zine. Pria 
itu adalah Yves Ilalang. 

"Aku dapat zine 
pertamakah mungkin pada 
waktu aku di gereja." Cerita 
Yves sambil mengingat- 
ingat pengalamannya 
bersentuhan dengan zine 
untuk pertamakalinya. 
"Ketika aku ke gereja, mereka 
membagikan slebaran doa 
yang mereka cetak sendiri, 
dan menurutku itu zine karena 
pengertian zine menurutku 
itu cetak sendiri," sejenak 
ia terdiam lalu melanjutkan. 

"Tapi aku baru mengenal 
istilah zine itu waktu SMA dan 
sadar oh ternyata slebaran 
doa yang aku dapat ketika di 
gereja itu bisa juga disebut 
zine saat bertemu dosenku, 
namanya Koskow" jelasnya 
di hadapan saya dan Doni . 

Selain mengoleksi, Yves 
juga membuat terbitan 
yang ia namai dengan 
istilah 'cetakan' alih-alih 
menamainya zine. "Aku 


menyebutnya cetakan 
tapi bisa juga sebenarnya 
kalau disebut zine karena 
memakai dana dari aku. 
Kalau misalnya ada sponsor 
yang mensponsori aku ya 
itu jadinya majalah atau jadi 
buku," jelas Yves sambil 
tersenyum ramah. 

"Jadi menurutmu 
perbedaan antara zine dan 
magazine itu dari dananya?" 
tanya saya. 

"Iya, dan dari pembahasan 
konteksnya, misalnya konteks 
kiri dan kanan, zine itu sering 
dilekatkan pada yang kekiri- 
kirian dan magazine yang 
kanan. Kan ada kontestasinya 
kaya gitu. Tapi makna zine 
memang sangat luas artinya." 

Saya dan Doni pun 
menyadari bahwa pengertian 
zine begitu luas dan akan 
berbeda artinya ketika 
menanyakan satu orang 
dengan orang lain. 

Malam itu memang 
berselimutkan hawa dingin. 
Namun obrolan kami kian 
hangat ketika Dito Yuwono 
ikut berbaur bersama. 
Dialah salah satu dari dua 
orang pendiri Lir yang juga 
merupakan seseorang yang 
turut menghidupi salah 


satu zine musik jogja paling 
berpengaruh pada masanya, 
D. A. B. 

Masih dengan 
kebingungan yang sama, 
saya pun bertanya pada Dito 
"Menurutmu, zine itu apa 
mas?" 

"Kalau menurutku zine 
itu produk media cetak 
yang tidak mengedepankan 
kerangka bisnis, sesederhana 
itu. Dia tidak memiliki 
gagasan ekonomi di 
dalamnya." jelas Dito. la 
masih mendedahkan panjang 
lebar pendapatnya tersebut, 
bahwa zine adalah wadah 
persebaran informasi. Apakah 
itu bersifat komprehensif, 
personal, subjektif itu adalah 
pilihan para pembuat. 
Apakah itu difotokopi atau 
dicetak warna hal itu juga 
tidak menjadi masalah karena 
itu bukan pada wilayah 
gagasan dan tidak penting 
untuk dibahas. 

Lalu, bagaimana dengan 
iklan? Dito bahkan tidak 
mempermasalahkan jika 
ada sebuah zine yang 
memasukkan iklan di 
dalamnya. 

"Sebenarnya ga papa, 
asalkan kitanya yang tidak 


berorientasi pada profit," 
tukasnya. 

Tidak berorientasi pada 
profit di sini bukan berarti 
harus digratiskan, melainkan 
pembuat tidak memikirkan 
gagasan untuk memperkaya 
diri ketika menerbitkan zine 
ini. Jadi, adalah sah ketika 
pembuat zine, atau yang 
disebut dengan istilah 
zinester, mengenakan tarif 
untuk setiap zine mereka. 

Lantas sebenarnya, apa 
itu zine? Mungkin tidak 
ada sebenar-benarnya 
definisi tentang apa itu 
zine. Subkultur zine muncul 
pertamakali di Amerika. 
Ketika mesin pencetak masai 
dengan teknologi xerography 
itu pertamakali ditemukan 
pada akhir dekade 30an, 
anak muda Amerika 
merayakannya dengan 
menerbitkan media mereka 
sendiri. Barangkali karena 
sudah bosan dengan 
konten media mainstream, 
atau tak mampu bersaing dan 
memasukkan karya mereka 
ke sana, akhirnya mereka 
membikin media mereka 
sendiri. Kelak, media ini 
dikenal dengan istilah zine 
dan tersebar hingga ribuan 
kilometer jaraknya dari 
daratan Amerika. 


Terma ini mengambil 
sebagian kata dari magazine, 
dan hanya menyisakan 
akhirannya saja; zine. 
Sejarah zine begitu kompleks 
begitupun definisinya. 
Banyak yang bilang awalnya 
media ini dibuat oleh para 
penggemar buku fiksi- 
ilmiah pada dekade 30an. 
Makanya, media ini awalnya 
disebut fanzine karena dibikin 
oleh para fans. Tapi jika 
mengartikan zine seperti apa 
yang Stephen Duncombe 
tulis dalam Notes From 
Underground, bahwa zine 
adalah media non-profit, non- 
profesional yang diterbitkan 
secara terbatas dan mandiri, 
maka terbitan-terbitan 
dengan metode serupa, 
yang ditulis jauh-jauh hari 
sebelum terma ini ditemukan 
pun dapat dikatakan sebagai 
zine. Misalnya, pamflet- 
pemflet politik yang ditulis 
oleh Thomas Paine atau 
booklet psikiatrik milik 
Benjamin Franklin yang ia 
sebarkan secara cuma-cuma 
kepada pasien dan pegawai 
di Rumah Sakit Pennsylvania 
pada abad 18 lampau dan 
lainnya. 

Tapi, apa definisi zine 
hanya terpatok pada 
klasifikasi tersebut? Tentu saja 
tidak, karena pada dasarnya 


zine sangat-sangat lentur 
sehingga pendefisiannya bisa 
sangat bervariasi. Hanya 
ada satu aturan di dalam 
pembuatan sebuah zine 
yaitu; no rules alias tidak ada 
aturan. Artinya kita bisa bebas 
melakukan apa saja. Apakah 
harus menuliskan catatan 
suka-suka atau memasukkan 
jurnal ilmiah di dalamnya, 
bebas. Namun karena 
kebebasan aturan ini, definisi 
zine terlihat begitu kabur. 
Sama seperti tatkala Sartre 
mendeklarasikan bahwa 
manusia itu dikutuk untuk 
selalu bebas, kebebasan ini 
justru memusingkan karena 
harus membikin makna 
sendiri-sendiri. 

Namun bagi saya pribadi, 
ciri khusus dari zine adalah 
pada orientasinya. Zine 
memiliki muatan ideologis, 
entah itu ide perlawanan, 
ide bersenang-senang, ide 
eksperimen dan sebagainya. 
Selain itu, zine adalah 
sebentuk media berbagi 
( sharing ) baik pengalaman, 
pengetahuan, kecintaan 
para zinester tentang isu 
yang mereka bahas tanpa 
mengharapkan nominal uang 
tertentu selain untuk ganti 
produksi. Rasanya zine begitu 
filantropis. 


Intinya, bagi saya, 
tujuan utama dari zine 
adalah persebaran konten, 
apakah itu professional 
atau tidak yang penting 
adalah persebarannya, 
dan tidak memikirkan akan 
ada keuntungan dibalik 
pembuatannya, saya tidak 
terlalu sak klek pada 
definisi Stephen 

Duncombe. 

Sedang menurut Doni, 
zine adalah sebuah alternatif 
dalam berkarya alih alih 
menyebutnya sebagai 
medium pembebasan 
semata. Bagi Doni, ketika ada 
kata alternatif, maka lahirlah 
kesan bebas, eksperimental, 
dan berbagai bentuk ekspresi 
alternatif lainnya. Bahkan 
menurutnya zine tak lebih 
dari statement personal dan 
seharusnya lahir dari hasil 
'masturbasi' kita selepas 
bekerja atau berkarya 
dengan beberapa patron 
tertentu. Karena jika zine 
merupakan bentuk alternatif, 
maka seharunya alternatif itu 
sendiri memberikan tawaran 
lain atas suatu bentuk yang 
dominan. 



O-sekarang 


II. 2000-20103!' 


Jadi apa definisi zine menurutmu ? Silahkan tulis sendiri. 
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Berawal dari ketidaktahuan 
yang bercampur rasa 
penasaran kami tentang 
sejarah penerbitan zine 
di Jogja, akhirnya kami 
mencoba mencari jawaban 
atas rasa ingin tahu 
tersebut. Satu pertanyaan 
besar yang muncul kala 
itu adalah: Bagaimana 
awal mula kemunculan 
zine di Yogyakarta dan 
perkembangannya hingga 
sekarang? 

Dari pertanyaan besar itu 
kami mulai menelusuri satu 
persatu zine yang pernah 
terbit di Yogyakarta meskipun 
tidak mendapatkan semua 
versi fisiknya, beberapa hanya 
versi digital, beberapa yang 
lain malah hanya mendengar 
judul dan informasinya 
tanpa pernah melihatnya 
langsung, beberapa lagi tidak 


mendapatkan informasinya 
secara utuh alias sepenggal- 
sepenggal, pun kadang 
simpang-siur. 

Lambat laun kami sadar, 
upaya ini tak akan pernah 
bisa selesai dalam waktu 
singkat karena ada banyak 
sekali zine yang dibuat di 
kota ini. Penelusuran ini 
pun akan menjadi proses 
yang sangat panjang 
karena harus menemui satu 
persatu pembuat zine untuk 
mengetahui informasi zine 
mereka, karena belum pernah 
ada database semacam ini 
sebelumnya, dan tak jarang 
mereka harus bergulat 
dengan lupa. 

Banyak pembuat zine 
yang kami temui tak bisa 
mengatakan tahun pasti 
kapan zine mereka lahir, 


dan banyak pula yang tak 
memiliki arsip pribadi atas 
zine yang mereka buat. Aksi 
sigap pun harus dilakukan, 
yaitu menelusuri arsip zine 
di berbagai perpustakaan. 
Kami datang dan meminjam 
arsip tersebut ke KUNCI, 
Radio Buku, IVAA, Lir, dan 
beberapa arsip milik 
Indisczine Partij. Maka 
demikianlah arsip-arsip 
ini terkumpul dan dapat 
kalian baca dan pegang 
pada saat pemeran 
berlangsung. Meski demikian 
upaya ini tentu saja masih 
dalam tahap awal, dan ada 
banyak sekali zine yang 
belum bisa terdata di sini. 

Lewat arsip-arsip tersebut 
kami mendata dan sedikit 
melakukan pengkajian atas 
konten-konten yang ada di 
dalamnya. Hasilnya? Ada 
tiga penanda waktu yang 


menjelaskan mengenai 
kecenderungan penerbitan 
zine di tiap-tiap era. 

Gelombang pertama, 
atau bisa dibilang awal 
kemunculan, yaitu dimulai 
di tahun 1 985 hingga 
tahun 1999. Ciri khusus 
dari periode ini adalah 
adanya ide membangun 
komunitas. Gelombang 
kedua, kami menyebutnya 
era kebebasan, selain karena 
periode ini adalah periode 
setelah rezim otoriter berhasil 
digulingkan, pada periode 
ini anak-anak muda banyak 
sekali melakukan eksperimen 
lewat zine. Seakan mereka 
memiliki kebebasan mutlak, 
tanpa harus menekankan isu 
politik dalam pembuatan 
zine mereka. Era ini berada 
pada tahun 2000 - 2010. 
Gelombang ketiga berada 


pada rentang tahun 2011 - 
sekarang. Era dimana zine, 
yang masih menjadi medium 
kebebasan dan eksperimen 
yang menyenangkan 
tentunya, dibanjiri 
dengan tata artistik yang 
mengagumkan, setiap orang 
adalah seniman, setiap orang 
bisa membuat zine seni. 
Fotografi, ilustrasi, desain 
adalah konten dominan 
dalam zine-zine sekarang 
ini. Selain itu, mereka 
menjualnya, barangkali 
memang ada muatan bisnis, 
tapi tokh tidak ada yang salah 
dari hal tersebut, bukan? 


empat 
pertanyaan 
biasa untuk 


DITO 

YUWONO 

1 . 


Secara pribadi, kamu 
mengartikan zine sebagai 
apa? 



Kalau menurutku dia 
produk media cetak karena 
kemudian awal mula zine dia 
adalah cetak, 

kemungkinan kerangka 
webzine ya bisa disebut 
cetak bukan siar, 
menurutku akan lebih 
pas kalau webzine itu 
masuknya ke turunan dari 
yang cetak karena dia tulis, 
teks, ketimbang audio 
visual. Menurutku produk 
media cetak yang tidak 
mengedepankan kerangka 
bisnis. Sesederhana itu. 
Dia adalah persebaran, ya 
kalau menurut istilah KUNCI, 
adalah persebaran ilmu 
pengetahuan. Apakah ilmu 
itu bersifat komprehensif atau 
personal, subjektif, itu pilihan. 
Karena, ya memang seperti 
itu. Karena menurutku, 
bebas. Apakah itu akan 
difotokopi atau cetak warna 
itu terserah. Itu tidak berada 
wilayah gagasan, untuk aku 
itu ga penting untuk dibahas. 


2 . 

Bagaimana jika dalam 
sebuah zine terdapat iklan 
yang mensponsori lahirnya 
zine tersebut? 

Iklan itu juga dipilih, 
aku pernah bikin zine-zine 
magazine gitu, let say, 
namanya HUFF. Karena edisi 
pertama kami bahasnya ada 
pengen musik gitu, aku itu 
sampai dihubungi sama 
Ahmad Dhani School of 
Rock . Dia bilang; wah ini 
majalahnya bagus, kalau ini 
dibikin kaya gini terus kita 
mau bikin iklan di belakang, 
gini gini gini. Terus aku; ok 
nanti kita kabari lagi. Terus 
aku pulang. Pertanyaanku 
sederhana; kamu mau ga 
Dit, bikin majalah yang di 
majalahnya ada muka Ahmad 
Dhani? Enggak! 

Di zine ku ya memang 
ada iklan tapi kan ga semua 
diterima. Ahmad Dhani 
School of Rock tentu beda 
dong dengan rumah makan 
temenmu, atau perusahaan 
baju temenmu. Kita tahu 
lah kemana arahnya Ahmad 
Dani School of Rock. Jadi 
menurutku sebenarnya iklan 
itu ga papa, asalkan kitanya 
tidak berorientasi pada profit. 


3 . 

Zine apa saja yang pernah 
kamu buat? 

DAB, terus HUFF itu 
terbit empat kali. Pertama 
random, kedua random, 
ketiga akhirnya kami 
memutuskan tiap orang 
harus bikin edisinya masing- 
masing, kami ada tiga orang. 
Yang berikutnya Mira, 
yang berikutnya aku. Terus 
harusnya edisi berikutnya 
orang itu, terus dia skripsi 
ga rampung-rampung terus 
ilang. Terus pernah bikin zine- 
seneng seneng namanya 24. 

4 . 

Kenapa kamu bikin zine? 

Kalau 24 Itu konyol banget 
bikinnya. Jadi waktu itu aku 
mau umur dua empat, sehari 
sebelum umur dua empat aku 
dengerin satu lagunya Sigur 
Ros, aku dengarkan berulang 
ulang, sampai bertanya- 
tanya; ngapain sih masih 
ada ulang tahun? Bukan di 
ambang bunuh diri juga, 
enggak. Cuma, kaya penuh 
penyesalan menghadapi 
sesuatu yang baru dengan 
penuh penyesalan. Habis itu, 
ya seperti biasa orang tuaku 


selalu nanya; Mau kado apa? 
Terus aku bilang; Apa ya.. 
Aku sampai ga semangat, 
terus habis itu sama orang 
tuaku; 'Yaudah terserah iki 
tak kek i duit koe tukunen 
opo, nggo mangan nggo 
opo'. Terus aku ngeliatin 
uangnya. Terus akhirnya; 
kayaknya aku harus bikin 
zine deh. Terus aku bikin 
zine 24 yang itu hanya 
dicetak berapa lah, kalau 
kerja berenam ya 6, 
untuk kita-kita sendiri. Itu 
sampai terbit berapa kali ya 
aku lupa. Sampai duitnya 
habis, ya udah 24 selesai. 


SUDAH 

MANAKAH 

ZINE 


Ketika sedang 
mengumpulkan data 
mengenai Arsip zine Jogja 
kemarin, saya pernah sedikit 
mengobrol bersama Ichan, 
salah satu penyelenggara 
Bandung Zine Fest 2016. 
Dalam obrolan singkat lewat 
WhatsApp tersebut saya 
menanyakan poin tentang 
pengarsipan zine. 

"Pasca Bandung Zine 
Fest, apakah panitia 
melakukan pendataan pada 
zine-zine yang sudah 
terkumpul itu?" tanya saya. 

"Nah, itu masih menjadi 
PR besar kita saat ini. Kami 
pernah melakukan pendataan 
tapi masih sedikit, setelah itu 
berhenti karena kesibukan 
masing-masing. Tapi arsip 
fisiknya masih kami simpan 
semua di Rumah Kelinci," 
jawab Ichan yang merespon 
dengan cepat, padahal kita 


tak pernah saling kenal 
sebelumnya. 

Saya pikir memang 
masalah terbesar tentang 
zine saat ini bukan lagi 
tentang pendefinisianya, 
melainkan tentang 
pengarsipannya. Hanya ada 
satu kata untuk menjawab 
mengenai arti sebuah zine: 
bebas. Maka kamu pun 
bebas mendefinisikannya 
pula. Tapi untuk pengarsipan, 
sejauh mana kita melakukan 
aktivitas ini? 

Di Yogyakarta, ada banyak 
kelompok ataupun individu 
yang senang mengumpulkan 
zine. Saya pernah datang 
ke Kunci Cultural Studies, 
Radio Buku, Indonesian 
Visual Art Archive 
(IVAA), dan Rumah Kata, 
tempat dimana kalian 
bisa menemukan 


SAMPAI 

PENGARSIPAN 

KITA? 


banyak sekali zine. Namun 
kegiatan ini tidak dibarengi 
dengan pendataan yang 
memudahkan pencarian. 
Hampir semua tempat 
tersebut menyimpan zine 
koleksi mereka pada boks- 
boks kertas ataupun plastik. 
Pengarsipan paling bagus 
saya dapatkan di IVAA, tentu 
saja karena mereka pada 
dasarnya memang lembaga 
pengarsipan. Zine-zine 
dengan judul yang sama 
mereka simpan dalam 
folder-folder yang rapi. 
Zine dengan nomor 
terbitan yang 

runtut mereka satukan 
dan jilid menjadi sebuah 
buku, seperti Terompet 
Rakyat, Jurnal Budaya 
Tembi dan Surat. Namun 
untuk pencarian 

berdasarkan judul zine, akses 
tersebut masih belum banyak 
tersedia. Hanya beberapa 
nama saja yang sudah didata 


dalam katalog perpustakaan 
IVAA. 

Masalah pengarsipan ini 
ternyata juga menjadi bunga 
pikiran bagi teman-teman 
yang datang pada diskusi 
yang menjadi rangkaian 
acara pameran kami. 

"Yang menjadi 
perhatianku saat ini adalah 
masalah pengarsipan zine," 
kata Ari 'Mindblasting' di 
sela-sela pembicaraan 
tentang zine kemarin. 

"Zine ini kan beredar 
secara fisik dan proses 
penyimpanannya tidak bagus 
amat, tidak terarsip dengan 
baik," terangnya kepada 
partisipan diskusi yang 
memenuhi teras Lir Space. 
Tempat itu tampak padat, 


semua kursi terduduki dan 
beberapa orang bahkan sudi 
berdiri di dekat jendela dan 
pintu depan. 

"Merespon kuesioner 
yang sudah disebar dulu itu 
ya, sebenarnya dia akan lebih 
mantab kalau sekalian dibikin 
sebuah perpustakaan zine 
indonesia. Wah! Udah gatel 
banget aku dari dulu-dulu," 
kata Ari dengan semangat 
meledak-ledak. 

Sebelumnya kami 
memang telah menyebarkan 
kuesioner yang ditujukan 
kepada zine maker khususnya 
di Jogja mengenai zine yang 
mereka buat. Namun respon 
positif kami dapat karena 
teman-teman dari luar jogja 
pun mau mengisi kuesioner 
yang kami buat mendadak 
itu. 


Pernyataan ini pun 
disambung oleh Resatio, 
salah satu pembicara yang 
kami undang saat itu. 

"Sebenarnya di Bandung 
ada ya, tapi ga lengkap sih," 
sambung Tio, singkat saja. 
Yang ia maksud adalah 
Rumah Kelinci yang kita 
bicarakan di atas. 

"Di Jakarta Pagggesjuga 
sudah mulai ngumpulin, 
which is itu keren banget," 
sambung Annisa. 

Di Jogja? Banyak orang 
mengumpulkan, tapi belum 


ada yang benar-benar fokus 
pada pengarsipan zine. 
Sebelumnya, pustakawan 
Kunci pernah melakukan 
pendigitalan arsip-arsip 
zine mereka. Namun projek 
itu berhenti di tengah 
jalan karena tak direspon 
dengan baik dan hanya 
dilakukan seorang diri. 

Maka posisi pengarsip 
semacam ini seharusnya 
mulai kita upayakan 
sekarang. Barangkali 
tidak cuma arsip fisik 
melainkan perlu juga 
adanya pengarsipan digi- 
tal sebagai back-up data 
ketika arsip fisik telah rusak 


ataupun hilang. 

Untuk itu mari bantu kami 
mengupayakan pengarsipan 
ini ke depannya. Sumbangan 
zine fisik, file digital ataupun 
tenaga voluntir tentu akan 
kami sambut dengan riang 
gembira. Kami pun masih 
menawarkan kuesioner yang 
sama, jika kamu pernah 
membuat zine dan mau 
berkontribusi, silahkan isi 
kuesioner kami di 
bit.ly/ ZineMapping. 

Akhir kata, sampai jumpa 
di projek zine selanjutnya! 
Tabik! 



Post Scriptum: Bagi yang 
tidak sengaja ataupun sengaja 
membawa zine holder milik kak 
Annisa pada saat diskusi kemarin 
mohon kebijaksanaannya untuk 
berkabar dan mengembalikannya. 
Silahkan hubungi langsung lewat: 


083866785151 (rahrna) 


empat 
pertanyaan 
biasa untuk 


INDRA ‘MENUS’ 
HERMAWAN 




1 . 

Kapan pertamakah 
berkenalan dengan zine? 

Pertamakali di zine itu 
tahun 99, tapi itu bikinnya 
kalau awalnya mungkin 98 
aku tahu zine pertamakali. 
Namanya Terompet Rakyat, 
yang jual itu anak Taring Padi. 

2 . 

Kenapa kamu bikin zine? 

Kalau awal aku bikin 
zine yang membahas isu- 
isu rasialisme itu ya, karena 
waktu itu di kampusku banyak 
sentimen, rasisme terhadap 
Cina. Waktu masih era 98 
itu era-era gelap politik ya. 
Terus akhirnya, beda lagi 
aku bahas musik, dan juga 
membahas hal personal. 
Interest-ku dari dulu sampai 
sekarang itu di musik sih. 


3 . 

Apa nama zine bikinanmu? 

Yang edisi pertama ga 
pakai nama. Karena waktu 
itu bentuknya memang 
selebaran, terus yang kedua 
aku bikin, bareng temen satu 
band, namanya Mati Gaya. 
Itu mulai lebih banyak musik. 
Di tiga edisi itu kebanyakan 
musik, tapi ada beberapa 
yang opini personal terus di 
terbitan ke-empat aku lebih 
banyakin tulisan personal, 
tentang hal-hal yang waktu 
itu menurut aku kurang 
banyak diomongin. Misalnya, 
agnosticism, self-suicide, 
terus euthanasia. Itu udah 
masuk era-era 2000. 
Sampai kelar pondasinya 
seperti itu, tapi agak 
terakhir-terakhir sampai mau 
vakuum itu tulisannya ada 
puisi tapi ya bahas 
tentang itu. Ada juga cerpen. 


4 . 

Adakah zine paling 
berpengaruh yang pernah 
kamu baca? 

Ada, tapi aku lupa 
namanya. Zine itu dari 
Belgia, aku dapat dari 
temanku. Jadi dia membahas 
tentang musik. Dia datang ke 
konser, tapi dia tidak cuma 
menceritakan jalannya konser 
tapi dia memasukan banyak 
cerita-cerita sehari hari. Dia 
seorang agnostik, dan dia 
menceritakan itu dari 
sudut pandang agnostik, 
juga euthanasia, banyak 
nulis kaya curhat gitu dan 
dia memasukkan tidak cuma 
tulisan aja, tiba tiba dia 
memasukkan puisi dalam 
ceritanya itu, terus cerpen 
juga. Judulnya, ... aku lupa., 
itu salah satu yang, kaya 
menemukan aku pengen 
nulis zine yang kaya gini 
nih. Terus zine nya si Ika 
Vantiani juga. Cuma yang 
bikin aku pengin banget itu 
ya yang zine Belgia itu. 
Dia bisa menggabungkan 
cerita personal, terus 
tahu-tahu bahas musik, 
bagus gitu loh. 



I. 80-90 a n 

Zine sebagai media 
alternatif, pergerakan, 
dan pembangun 
komunitas 


Tom Boelstorff, seorang 
peneliti dari University of 
California pernah membuat 
sebuah penelitian tentang 
zine homoseksual di 
Indonesia. Beberapa zine 
yang ia teliti berasal dari 
Yogjakarta, yaitu Jaka 
(1985) merupakan zine 
dari kelompok gay kedua 
yang muncul di Indonesia, 
yang pertama adalah GAYa 
Hidup Ceria yang terbit 
di Semarang, kemudian 
Jaka-Jaka (1992), dan New 
Jaka-Jaka (1997). Ketiganya 
adalah zine yang memuat 
kisah-kisah kelompok 
Gay. Jaka diterbitkan oleh 
Persaudaraan Gay Yogyakarta 
(PGY) yang pada tahun 1 987 
berubah nama menjadi 
Indonesian Gay Society. Pada 
tahun 1988 Jaka berakhir, 
dan menobatkan edisi 18 
sebagai edisi terakhirnya. 
Beberapa tahun kemudian, 
Jaka kembali berlanjut, ia 
bertransformasi menjadi 
Jaka-Jaka dan New-Jaka- 
Jaka yang dibuat oleh para 
pendiri sebelumnya. 

Dalam jurnalnya, Boelstorff 
menarik kesimpulan bahwa 
media semacam ini dapat 
menjadi medium pemersatu 
kelompok yang sering 
dipinggirkan. Lewat media 
ini para homoseksual dapat 


berjejaring, melalui kolom 
surat pembaca yang selalu 
ada dalam setiap terbitannya, 
dan mendapatkan kawan 
baru bahkan mendapatkan 
'pacar' baru. Mereka juga 
dapat berbagi keresahan, dan 
bisa saling unjuk diri dengan 
mengirimkan karya mereka 
berupa puisi, cerita pendek, 
atau cerita hidup mereka. 

Jaka, dan media 
lanjutannya, bisa dibilang 
zine tertua yang bisa kami 
temukan. Meskipun terbitan 
ini tidak secara jelas menamai 
dirinya zine, namun cara 
ia dibuat dan disebarkan, 
menurut kami, sama dengan 
zine. 

Adapula Terompet Rakyat, 
media bikinan Lembaga Seni 
Kerakyatan Taring Padi yang 
diterbitkan pertamakali pada 
tahun 1998 ketika kegelapan 
politik di negara ini sedang 
mengalami masa puncaknya. 
Terompet Rakyat berisi 
gambar ilustrasi, komik, 
puisi, dan esai yang secara 
provokatif mengajak para 
pembacanya untuk terus 
melawan kekejaman rezim 
saat itu, untuk terus menuntut 
keadilan 

Melihat dua terbitan ini, 
kami pun menemukan sebuah 


pola yang sama dari mereka 
yaitu sebuah tujuan untuk 
membangun komunitas. 

Jaka, Jaka-Jaka, dan 
New Jaka-Jaka dibuat 
oleh kelompok minoritas 
yaitu teman-teman Gay di 
Yogyakarta. Media ini terbit 
secara militan, jika bukan 
dikatakan secara rahasia, 
dalam persebarannya, media 



ini memang dikhususkan 
untuk kelompok Gay saja, 
dibuktikan dengan ditulisnya 
kalimat "khusus untuk 
kalangan sendiri" pada tiap- 
tiap terbitannya. Jaka seolah 
berusaha menyadarkan 
kelompok minoritas ini 
bahwa di luar sana mereka 
tak pernah sendirian. Ada 
banyak teman-teman Gay 
yang sering mendapatkan 
deskriminasi yang sama 
namun lewat medium 
ini mereka menyebarkan 


keceriaan tersendiri, 
membuat para Gay menjadi 
benar-benar merasa gay 
(ceria) bersama-sama. 
Mereka membuat sebuah 
persatuan kaum minoritas, 
yang menguatkan mereka 
dari dalam. 

Beralih ke Terompet 
Rakyat, satu dari sekian aksi 
yang Taring Padi ciptakan, 
mereka secara tegas 
melakukan perlawanan 
lewat medium seni. Tujuan 
mereka adalah untuk 
menyadarkan masyarakat 
miskin, buruh, petani, dan 
seluruh masyarakat untuk 
terus menyuarakan keadilan. 
Mengedukasi masyarakat 
tentang isu sosial, politik, 
budaya dan lingkungan, 
serta mengajak mereka 
untuk turut aktif dan berani 
menyuarakan pendapat 
masing-masing. Media ini 
seolah memberi cahaya 
terang bagi masyarakat kecil 
untuk tidak selamanya pasrah 
pada kekuasaan pemerintah. 

Barangkali, tekanan rezim 
orde baru yang otoriter 
lah yang membentuk 
karakteristik media ini dan 
mungkin media-media lain 
juga. Di saat lingkungan 
mereka kian represif dan 
diskriminatif, setiap kelompok 


yang terpojokkan memilih 
untuk menggabungkan diri 
dan melawan dengan cara 
masing-masing. 

Rezim Soeharto begitu 
mengerikan karena diwarnai 
dengan aksi kekerasan dan 
deskriminasi yang kuat 
pada kelompok tertentu.. 
Pemerintah secara tegas 
melakukan pembasmian 
terhadap komunis dan 
simpatisan PKI, dan 
melakukan propaganda 
mengerikan kepada 
masyarakat untuk tidak 
toleran terhadap perbedaan 
dan ikut membenci orang- 
orang tanpa alasan yang 
jelas. Rasisme kian berkobar 
terutama pada etnis Cina 
yang dianggap antek 
komunis, deskriminasi 
juga diarahkan pada kaum 
LGBT (lesbian, gay, biseks, 
transgender), dan kelompok 
radikal yang mencoba 
melawan pemerintah ikut 
diberengus, media-media 
yang menyiarkan berita 
buruk tentang pemerintah 
akan dibredel dan tidak 
diperbolehkan untuk terbit 
lagi. 

Namun meski iklim 
politik periode ini sangat 
mengerikan, banyak pula 
media-media akar rumput 



yang tumbuh dan bercabang 
secara militan tanpa diketahui 
oleh pemerintah karena 
tumbuh di bawah tanah. 
Dari rezim yang represif, 
muncullah kelompok 
yang ingin menyuarakan 
kebebasan, meski masih 
dalam tekanan. Dari sinilah, 
bisa dibilang, media 
independen atau zine, terus 
diproduksi. 

Ide membangun 
komunitas tidak hanya 
pada dua terbitan itu saja, 
namun juga muncul pada 
buletin Poernaman (1996) 
dan Blocknot (1999). Dua 
media itu adalah terbitan 
yang muncul dari sebuah 
komunitas besar bernama 
Kalangan Anak Zaman. 
Poernaman berisi konten- 
konten seni dan budaya. 
Setiap bulannya buletin ini 


dicetak untuk kemudian 
dibagikan dalam pertemuan 
rutin Kalangan Anak Zaman 
dan didiskusikan bersama. 
Dalam Kalangan Anak 
Zaman, hampir semua 
kelompok yang bergabung 
diberikan ruang berkspresi, 
Blocknot menjadi salah 
satunya dan pada 2002 
akhirnya dapat berdiri sendiri 
tanpa sokongan Kalangan 
Anak Zaman. Pada mulanya 
Blocknot adalah media bagi 
para pembaca sastra, yang 
menuliskan respon bacaan 
yang mereka baca dalam 
bentuk prosa atau puisi, 
namun setelah tahun 2002 ia 
bercabang menjadi Blocknot 
Poetry yang berfokus pada 
puisi, diasuh oleh Gunawan 
Maryanto dan Blocknot 
Letter, berfokus pada prosa, 
yang diasuh oleh Ugoran 
Prasad. 

Selain itu muncul juga 
terbitan dari Kunci Cultural 
Studies bernama Kunci 
Newsletteryang membahas 
isu-isu dan kajian budaya 
yang terbit pertamakali pada 
tahun 1999. Juga ada Surat, 
terbitan yang menyoal seni 
dan budaya dari Yayasan Seni 
Cemeti yang telah berganti 
nama menjadi Indonesia 
Visual Art Archive. Surat juga 
terbit di tahun yang sama, 


1 999. Ada juga zine Bajingan 
(1 998) yang dibuat oleh Woto 
Wibowo alias Wok The Rock. 
Terbitan ini memuat isu-isu 
punk, skinhead, Oi! dan 
pergerakannya. Selanjutnya, 
muncul juga zine musik yang 
dibuat oleh kolektif hardcore 
New Vision Brotherhood 
bernama Fightback! (1999). 

Lalu ada Mati Gaya (1999), 
zine personal bikinan Indra 
Menus, yang pada mulanya 
memuat tulisan tentang 
agnosticism anti-rasisme 
kemudian berubah menjadi 
musik, prosa dan puisi, juga 
ilustrasi. Semuanya dikerjakan 
secara manual dengan teknik 
cut and paste. 


Daftar terbitan di era 80 - 90an 


NO 

Zinester/pembuat 

Zine 

Tahun 

Keterangan 

1 

Persaudaraan Gay 
Yogyakarta 

Jaka 

1985-1988 

Zine yang membahas isu homoseksual, yang 
muncul setelah zine serupa terbit 
pertamakali di Semarang dengan nama Gaya 
Hidup Ceria (1982 -1984). PGY berhasil 
menerbitkan 18 edisi JAKA hingga 1988 
kemudian organisasi ini berubah menjadi 
Indonesian Gay Society 

2 

Indonesian Gay 
Society 

Jaka-Jaka 

1992-1994 

Dibuat oleh beberapa pembentuk Jaka 
sebelumnya 

3 

Indonesian Gay 
Society 

New Jaka - 
Jaka 

1997-1999 

Dibuat oleh beberapa pembentuk Jaka-Jaka 
sebelumnya 

4 

Kalangan Anak 
Zaman 

Poernaman 

1996-2002 

Media seni dan budaya yang berasal dari 
kolektif KAZ, di dalam kolektif tersebut 
terdapat berbagai macam kelompok yang 
turut berpartisipasi seperti Kanvas, Sindikat 
gagap, dll 

5 


Human Waste 

1997 

Zine yang mengulas mengenai musik-musik 
metal 

6 

Wok The Rock 

Bajingan 

1998-2000 

Zine ini dibuat untuk memberikan informasi 
seputar sejaran dan ideologi punk, terutama 
streetpunk dan skinhead global dan 
indonesia 

7 

Taring Padi 

Terompet 

Rakyat 

1998 - 2011 

Media penyebaran informasi tentang isu-isu 
sosial politik, dan pemberdayaan masyarakat 
terutama masyarakat desa dan yang 
termarjinalkan dengan menggunakan 
pendekatan seni. 

8 

Ugo dan Cindhil 
(editor) 

Blocknot 

1999-2004 

Diterbitkan atas bantuan Kalangan Anak 
Zaman 1999-2002 dalam bentuk newsletter, 
kemudian bertransformasi menjadi Blocknot 
Poetry dan Letter setelah 2002 dan 
menggunakan dana kolektif 

9 

KUNCI Cultural 

Studies 

Kunci 

Newsletter 

1999- 2008 

KUNCI adalah media informasi tentang 
perkembangan mutakhir cultural studies, 
diterbitkan oleh KUNCI Cultural Studies 
hingga 19 edisi . 

10 

Yayasan Seni 
Cemeti / IVAA 

Surat 

1999 -2007 

Zine yang berisi tulisan tulisan seni dan 
budaya diterbitkan oleh yayasan seni cemeti 
sebelum berubah namanya menjadi IVAA 

11 

Indra Menus 

Mati Gaya 

1999- 2013 

Zine personal indra menus terbit hingga 1 9 
edisi dengan teknik cut and paste manual! 

12 

Aghus (hands 
upon salvation) 
dan kolektif 

hardcore New 

Vision 

Brotherhood 

Fightback! 

1999-2000 

Zine ini digarap secara keroyokan oleh anak- 
anak di kolektif hardcore New Vision 
Brotherhood, sebuah kumpulan hardcore 
kids yang melahirkan band-band semacam 

Last Moment, Dapperheid, Destruct (yang 
kemudian berganti nama menjadi Hands 

Upon Salvation), Frontal, Second Thoughts, 
dan Torment Inside. Fightback! hanya 
bertahan 2 edisi saja. Karena kesibukan 
masing-masing orang yang ikut menggarap 
sebelumnya, akhirnya terlantar. New Vision 
Brotherhood (saat itu) akhirnya lebih fokus 
melanjutkan gig hardcore tahunan One 

Family One Brotherhood 


empat 
pertanyaan 
biasa untuk 


UGORAN PRASAD 
& GUNAWAN 
’CINDHIL’ 
MARYANTO 


1 . 

Menurut kalian Blocknot bisa 
dikatakan zine atau tidak? 

Cindhil: Waktu itu sih 
aku gak terlalu apa ya, 
mengacu pada bentuknya 
ya tapi lebih ke kita punya 
satu media mmm ya mungkin 
kalau dilihat sekarang ya 
masuk kategori zine juga. 
Ya dulu kami nyebutnya 
bulletin Blocknot tahun 
1999 itu pertamakali terbit. 
Ya sebelum ada Blocknot 
kami ada juga namanya 
Poernaman. Dulu ada acara 
sebulan sekali kumpul- 
kumpul ya ngobrol ya 
pentas macem-macem lah. 
Nah terus Marzuki si DJ itu 
bikin bulletin Poernaman. Ya 
isinya juga macem-macem. 


Ada sastranya juga ada esai, 
apapun lah. Sampai akhir 99 
akhirnya Blocknot itu hadir. 
Ugo yang lebih tahu sih kalau 
awalnya gitu ya. Ya aku sih 
sebagai kontributor di awal 
itu tapi belum terlalu terlibat 
jauh dalam redaksi. Waktu itu 
dimintai tulisan yaudah nulis. 

Ugo: Sebenarnya kami 
menyebutnya buletin 
pembaca malah. Edisi 
pertama itu malah menarik 
ya, nulis itu karena dia dari 
baca sesuatu terus direspon. 
Istilahnya re-reading. Jadi 
kita semua merespon, 
semuanya udah ngebaca 
Edgar Allan Poe. Terus kita 
terbitkan di edisi pertama. 
Jadi lama ngobrolnya karena 
ga tau musti ngapain tapi 
kita udah ambil keputusan. 


Waktu itu semua orang 
sudah ditentukan untuk baca 
pengarang yang sama, yaitu 
Edgar Allan Poe. Terus edisi 
kedua malah jadi bebas. 

2 . 

Kenapa kepikiran bikin 
Blocknot? 

U: Ya itu karena 
Poernaman kan intense 
pertemuannya, itu banyak 
grup, banyak kelompok, 
ada Kanvas, ada Sindikat 
Gagap, gitu-gitu rame lah. 
Dan ada sastranya, macem 
macem lah. Nah di dalam 
konteks Poernaman ini 
juga kita jadi lebih sering 
kumpul, di Kalangan Anak 
Zaman itu namanya. Grup 
yang memayungi, bukan 
organisasi, lebih ke umbrella 
ya. Malah kalau semua dapat 
tempat, yang mediumnya 
belum dikerjain bener itu 
malah kayaknya sastra deh. 
Eksperimennya ditajemin 
yuk. Itu tawarannya Yudi 
(Yudi Ahmad Tajjudin) dari 
Garasi, karena dia dulu di 
Kalangan Anak Zaman kan. 
Dia lemparin ke aku, karena 
waktu itu bukan anak Garasi, 
aku deket sama Garasi tapi 
belum banyak terlibat di 
kerja-kerja Garasi. Terus dia; 
Ngapain gitu, eksperimen 


yuk? Jadi kaya ngasih ruang, 
si Kalangan Anak Zaman ini 
ngasih ruang mau apa aja 
asal itu bentuknya terbitan, 
terserah. Awalnya aku sama 
Juki ya Blocknot itu karena 
gara-gara aku ga tau caranya 
cari nama, pertama-tama sih 
gimana caranya kasih nama, 
terus ada blocknote gambar 
monyet ituloh. 

C: Blocknote Cap Kera 

U: Blocknote cap kera 
yang notes itu loh gambar 
cap kera. Terus aku hilangin 
'e' nya, jadi. Udah ga ada 
alesan namanya apa. 

3 . 

Bagaimana kalian 
memproduksi Blocknot? 

C: Awal-awal itu karena 
kita didukung Kalangan Anak 
Zaman ya kita bisa cetak 
dalam jumlah banyak dan 
dibagikan sampai luar kota 
juga. 

U: Dan kerena itu kita bisa 
bagikan gratis. 

C: Hok o, terus kemudian 
kita berubah bentuk ke yang 
kecil itu, Go. Itu kan mulai 
berbayar. 


U: Setelah berubah bentuk 
itu, tahun 2002, pendanaan 
kita juga mulai harus cari dari 
dana lain, nebeng-nebeng. 
Kita itu nebeng cetak. Jadi di 
Garasi ada temen yang kerja 
individual cetak. Jadi kita 
harus nebeng cetak ke dia. 

C: Jadi kita sempat 
nebeng cetak, sempat 
fotokopi pernah. Isinya 
difotokopi sampulnya 
disablon pernah. Atau dua- 
duanya fotokopian semua. 

U: Tapi yang sablon bagus 
ya, itu edisi koleksi, edisi 
apa ... collected item. liang 
lagi! Masih bisa kita balik ke 
sablon. Orang lain cetak isi, 
terus kovernya kita sablon. 

C: Mulai ga menentu itu 
ketika udah jadi buku kecil, 
udah Kalangan Anak Zaman 
sendiri sudah nggak aktif, 
kita mulai mengusahakan 
sendiri entah dengan iuran 
dulu untuk produksinya, terus 
nebeng-nebeng percetakan 
teman teman. Apalagi begitu 
masuk ke Blocknot prose 
sama puisi itu kan bentuknya 
lebih ke buku bukan bulletin 
itu memang secara produksi 
lebih mahal karena lebih 
tebal. Yang poetry itu kan 
bener-bener kaya buku. 
Karena satu penulis itu bisa 


lebih dari 10 puisi di situ. Ada 
empat sampai lima penulis, 
jadi kaya antologi puisi. 

4 . 

Saya baca di salah satu artikel 
KUNCI, Blocknot berhenti 
karena para penulisnya 
sudah jadi penulis beneran, 
memangnya kenapa? 

Ugo: Ya seperti itu, 
karena dulu kita awalnya 
kan pembaca habis itu jadi 
penulis beneran tiba-tiba 
ya jadi beda kan ya cara 
operasinya. Iya sih emang. Ini 
kan memang bukan medium 
untuk penulis, ini kan medium 
untuk pembaca. Jadi aku 


mundur sama Cindhil itu 
karena tiba-tiba kita berdua 
punya agenda. Cindhil waktu 
itu aku tahu dia ada agenda 
kumpulan cerpen ya, aku lagi 
nulis novelku, terus tiba-tiba 
kokjadi pengarang? Hahaha 
pengarang benaran. 

Terus ya jadi kaya, ya udah 
geser gitu loh si Blocknot- 
nya dari kami yang sekedar 
pembaca tiba-tiba punya 
aspirasi betulanjadi penulis. 
Aah udahlah, bubarin aja. 

C: Bayangin aja Blocknot 
poetry yang masih kaya gitu 
aja ada Jokpin, ada Afrizal, 
terus nyari penulis berikutnya 
jadi susah. Bayangin edisi 


selanjutnya setelah Joko 
Pinurbo? Jadi sudah punya 
standar ukuran tertentu ya 
yang mau ga mau butuh 
konsentrasi... ya sementara 
kita sih maunya banyak juga, 
banyak maunya lah 

U: Hahahahaha Pokoknya 
nek salah, salahku lah. 

C: Udah gitu (si Ugo) 
band-band an juga, dadi 
aktor, yaudah. Ga bisa waktu 
itu dipindahin dari Blocknot 
ke redaktur selanjutnya, Dina 
sama Muna, ya memang 
beda. Ya udah. 


II. 2000 

-2010 

Zine sebagai 
media suka-suka dan 
perayaan kebebasan. 


"Sejak tahun 2000, 
ada sebuah gelombang 
penerbitan baru yang dikelola 
oleh anak muda dengan 
berbagai kecenderungan" 
tulis Nuraini Juliastuti, salah 
satu pendiri Kunci Cultural 
Studies, dalam sebuah 
jurnal yang membahas 
mengenai penerbitan 
anak muda sebelum dan 
sesudah tahun 98. "Terbitan 
baru tersebut," lanjutnya, 
"biasanya hanya dicetak 
dengan mesin fotokopi, 
atau dicetak dalam jumlah 
sedikit, dan didistribusikan 
melalui komunitas anak muda 
di kota-kota di Indonesia, 
dan pada akhirnya terbitan- 
terbitan itu menjadi media 
pembelajaan dan pertukaran 
gagasan". Yang ia maksud 
dalam hal ini adalah zine. 
Meski jika kita tengok ke 
belakang penerbitan zine 
juga sudah ada pada tahun- 
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tahun sebelumnya, namun 
gelombang penerbitan zine 
tampak kian ramai pada awal 
periode ini. 

Hal yang sama juga 
disampaikan oleh Ugoran 
Prasad. "Memang ramai 
banget Jogja waktu itu 
(tahun 2000an)" kenang 
Ugo saat ditemui di Teater 
Garasi bersama Gunawan 
Maryanto. "Genre-nya bisa 
macem-macem, interest-nya 
bisa lain-lain," tambahnya. 

Pada periode ini banyak 
muncul terbitan baru 
ditambah dengan terbitan 
pada periode sebelumnya 
yang juga masih aktif 
hingga pertengahan 
periode ini. Maka tak heran 
jika atmosfirnya begitu 
menyenangkan karena ada 
berbagai macam media 
dengan karakteristik masing- 
masing, yang menjadi 
representatif skena masing- 
masing pula. 

Kita bisa melihat 
keragaman terbitan tersebut 
dengan mengabsennya, 
mulai dari zine yang memuat 
konten musik seperti Shine 
(2001) dan Lightning Sheet 
(2009), yang memuat 
mengenai musik indie pop; 
Betterday (2001), Overture 


(2005) yang memuat isu-isu 
straight edge dan veganisme; 
DAB (2008) yang mengulas 
skena musik Yogyakarta 
secara keseluruhan. 
Kemudian Skana (2002), dan 
Clea (2002) yang mengulas 
tentang review pertunjukan 
dan kritik film. Ada juga zine 
personal HUFF (2010) dan 24 
(2009), keduanya dikerjakan 
oleh orang yang sama 
dengan konten mengenai 
fotografi, musik dan cerita 
personal. Lalu ada juga 
Ajaib (2000) untuk prosa, 
dan Daging Tumbuh (2000) 
yang menyajikan komik 
yang bebas difotokopi, dan 
juga Salah Cetax, zine yang 
sebermulanya berasal dari 
Balikpapan namun pada 
tahun 2010 dikerjakan dan 
beredar di Jogja ini memuat 
perihal musik punk. 

Di waktu yang sama, 
terbitan-terbitan pada 
periode sebelumnya pun 
masih aktif memproduksi 
media mereka, misalnya; 
Poernaman, , Blocknot, 
Kunci Newsletter, dan 
Surat. Bahkan Mati Gaya 
dan Terompet Rakyat 
masih terus berproduksi 
hingga gelombang ketiga 
(periode yang kami namai 
sendiri yaitu 201 1 - 201 7 ) 
meskipun pernah mengalami 


kekosongan pada tahun- 
tahun sebelumnya. Dari 
terbitan-terbitan itu bisa 
dilihat adanya keberagaman 
tema pada periode ini, isu 
politik masih ada ditambah 
dengan ramainya zine musik, 
budaya, seni visual, sastra 
dan sebagainya. Juga bisa 
dibilang anak muda pada 
masa itu sedang sangat 
lahap mengkonsumsi dan 
mereproduksi kultur-kultur 
global dari dan melalui 
medium musik, seperti 
indie pop, punk, hardcore, 
straight-edge yang kemudian 
menyebarkan kultur veganism 
pula. 

Kebebasan bermedia ini 
mengindikasikan adanya 
keinginan anak muda 
untuk memunculkan hal- 
hal personal mereka, isu-isu 
yang mereka senangi mereka 
angkat dan bagikan kepada 
teman-teman selingkaran 
bahkan di luar lingkaran pula. 
Selain karena ketakutan akan 
rezim otoriter sudah mereda, 
ekplorasi kebebasan ini juga 
didukung oleh masuknya 
teknologi terutama internet 
dan banyaknya percetakan 
dan tempat fotokopi 
yang tersebar yang kian 
mempermudah apapun. 
Saking mudahnya, setiap 
orang bahkan mampu 


membuat media mereka 
sendiri dan terkadang 
dengan dorongan 'iseng' 
mereka bisa menerbitkan 
zine dengan mudahnya, 
dan hal ini memberi kesan 
bahwa media ini atau zine 
lebih tepatnya digunakan 
sebagai media suka-suka. 



"Setelah tahun 1998/' 
masih mengutip apa yang 
Nuraini Juliastuti tuliskan, 

J ."kebingungan melanda 
i J&um muda. Pada subkultur 
■’/tnedi.a anak muda ini, kita 
■ bisa melihat bagaimana 
fuasi baru itu berdampak 
ada bergantinya isu dari 
iiitik 'besar' menjadi 
I perayaan kebebasan 
litas dan eksistensi 


Daftar terbitan era 2000 - 2010 


No 

Nama 

Judul 

Tahun 

Keterangan 

1 

Puthut EA 

Ajaib 

2000 - 2002 

Zine prosa yang digagas Puthut EA kemudian 
saat ia bergabung dalam AKY 
mentransformasikan projek ini ke dalam 
ON/OFF (2002). 

2 

Eko Nugroho 

Daging Tumbuh 

2000- 

2016 

Dan masih 
on going 

Kompilasi komik daging tumbuh oleh Eko 
Nugroho. 

3 

Wahyu Acum 

Shine 

2001 - 2007 

Zine indie pop yang dikerjakan oleh Acum, 
vokalis Bangkutaman saat sedang kuliah di 
Jogja, setelah lulus dan pindah ke Jakarta 

Acum masih meneruskan zine ini dan 
mendistribusikan zine ini lewat teman- 
temannya yang masih berada di Jogja. 

4 

Nanu 

Betterday 

2001 -2011 

Zine vegan straight edge terbit hingga 28 
edisi. Betterday lahir melalui kolektif 
Straightedge Karang Malang Straightedge 
(Jogja). Edisi #1 dikerjakan secara keroyokan 
oleh beberapa orang dari Karang Malang 
Straight. Karena mandeg, Nanu meneruskan 
mulai edisi #2 hingga edisi 28 ia memegang 
kendali tahta editor seorang diri. 

5 

Garasi 

Skana 

2002-2010 

Terbitan bulanan yang mengulas seputar seni 
pertunjukan. 

6 

Rumah Sinema 

Clea 

2002- 

Sebuah terbitan yang membahas mengenai 
kritik film yang dibikin oleh Rumah Sinema 
Yogyakarta. 

7 

MES 56 

MES 56 

2003 

Terbitan berkala dari Ruang MES56 yang 
memuat tulisan seni, budaya dan fotografi 

8 


Koin 

2003 

Komik 

9 

Tria 

Overture 

2005- 

2008 

Zine mengenai straight edge dan budaya 
vegan 

10 

IWANK 

Seri komik 

2005- 

2006 


11 

Menus, Dito, 
Halim, dll 

DAB 

2008-2010 

Zine skena musik di Jogjakarta, manifestonya: 
hanya akan menjadikan band/musisi Jogja 
sebagai sampul. Namun jika dilihat secara 
seksama, ada pula beberapa terbitan yang 
menggunakan sampul musisi lua. Namun jika 
dilihat secara seksama, ada pula beberapa 
terbitan yang menggunakan sampul musisi 
luar Jogja. Di tahun 2010 mereka pecah dan 
beberapa anggotanya memutuskan untuk 
mengganti nama DAB menjadi EAR, namun 
tak bertahan lama. 


12 

Prihatmoko Moki 

Komik 

Babakbelur 

2008- 


13 

Fajar Martha 

Lightning Sheet 

2009 

Zine musik yang mengulas tentang indie pop 

14 

Dito, Mira 

24 

2009-2010 

Zine fotografi dan catatan personal 

15 

Dito, Mira 

HUFF 

2010 

Zine musik dan fotografi 

16 

Tomi Wibisono 

Salah cetax 

2007- 

2012 

(2010 di YK) 

Zine musik. Tomi memulai zine ini di 

Balikpapan sejak tahun 2007. Pada tahun 

2010 dia pindah ke Jogja dan meneruskan 

Salah Cetax hingga tahun 2012. Setelahnya ia 
membuat Warning Magz! 

17 


Warta Jaya 

2010 



empat 
pertanyaan 
biasa untuk 


TOMI WIBISONO 




1 . 

Sejak kapan kamu bikin zine? 

Waktu tahun 2007, itu 
SMP kelas 3 di Balikpapan. 
Namanya Salah Cetax 
dengan 'x' di belakang. 

2 . 

Kenapa kamu bikin zine? 

Alasan aslinya pada 
waktu itu karena aku ga bisa 
ngeband, aku ikut berada 
pada komunitas punk kan, 
terus ga bisa ngeband, 
terus bagaimana caranya 
aku bisa berkontribusi untuk 
komunitas jadi akhirnya bikin 
zine. Tapi sebenernya karena 
sebelumnya membaca zine 
juga sih. Namanya Arus 
Bawah itu zine dari Surabaya, 
zine metal gitu, ya sekitar 
tahun 2007. Dari situ aku 
baca zine-zine lain, kaya 
Mirror, 13. 

3 . 

Apa yang menarik dari 
sebuah zine? 

Wah luwih abot, yang 
menarik itu kita jadi bos di 
media sendiri, terus kaya, 
manifestonya kan gini, 
aku pernah baca zine lupa 


namanya, ada tulisannya; 
kamu tidak perlu menjadi 
spesialis untuk memulai 
apapun. Ya dari satu kalimat 
itu akhirnya aku jadi, ya 
berani bikin juga ah. Terus 
di zine pertama jadi, aku ga 
bisa nulis, aku ga bisa desain, 
dan zine itu memfasilitasi 
itu semua, memfasilitasi 
keterbatasan kita. 

4 . 

Apa perbedaan yang paling 
kamu rasakan dari zine dulu 
dan sekarang? 

Aku kira pergeseran di 
tema, kalau dulu kita sampai 
ngomong wah zine punk 
mulu, kapan sih ada zine yang 
non-punk. Terus sekarang 
malah bergeser banget 
susah menemukan zine punk. 
Jadi waktu aku ke bandung 
zine fest (2016) itu susah 
banget menemukan zine 
punk lainnya. Jadi semakin 
sekarang ini zinenya semakin 
visual. Kalau salah satu yang 
cukup menjadi pioneer itu 
ada zine-nya nisa (autonica) 
yang judulnya au revoir, 
dia bikin itu kaya zine-zine 
sekarang ini tapi dia udah 
memulai itu di era zine punk. 
jadi dia bikin zine-zine cute 
gitu. kita bisa ngelihat itu 
(munculnya zine lucu-lucu) 


di tahun 2012. Termasuk si 
Menus di saat semuanya bikin 
zine punk, dia udah bikin zine 
puisi, dulu jarang banget 
sekarang udah bertebaran. 
Ga tahu tahun pastinya, 
silahkan tanya dia. Sama ada 
yang hilang ya, kaya budaya 
trade sudah tidak semarak 
lagi, sama konten review 
zine, kalau dulu hampir di 
semua zine ada rubrik review 
zine nah itu sarana distribusi 
yang cukup membantu 
zine maker mengenalkan 
karyanya. Misalnya aku 
mereview setidaknya 
sepuluh zine, dan itu kan 
memudahkan pembaca lain 
untuk mengetahui zine-zine 
lainnya. Sialnya sekarang itu 
udah ga ada lagi. Makanya 
pas aku ke bandung zine 
fest kemarin, yang aku cari 
adalah review zine dan ga 
ada semua, maksudnya yang 
aku lihat semuanya ga ada. 



III. 2010 
-sekarang 

Semakin visual di 
era digital. 


Kami menanyakan 
pendapat Indra Menus 
tentang penerbitan zine 
pada periode ini, jawabanya; 
"Wah, banyak sekali. Kalau 
dulu kan dikit dan banyak 
orang yang tahu kalau ada 
satu yang muncul maka jadi 
spesial dan akan ngikutin 
terus, kalau sekarang belum 
tahu ada ini tiba-tiba udah 
muncul yang baru lagi gitu," 
kisahnya saat ditemui di 
Sangkring. 

Di lain waktu dan tempat, 
kami juga menanyakan 
pertanyaan yang sama pada 
Tomi Wibisono, seseorang di 
balik Salah Cetax. "Sekarang 
cukup sulit menemukan zine 
punk, padahal awalnya zine 
punk semua," kata Tomi, saat 
ditemui di markas Warning, 
ia pun lanjut bercerita lebih 
panjang lagi. 

"Sama ada yang hilang 
ya, kaya budaya trade 
sudah tidak semarak lagi, 
sama konten review zine. 
Kalau dulu hampir di semua 
zine ada rubrik review zine 
nah itu sarana distribusi 
yang cukup membantu 
zine maker mengenalkan 
karyanya. Misalnya aku 
mereview setidaknya 
sepuluh zine, dan itu kan 


memudahkan pembaca lain 
untuk mengetahui zine-zine 
lainnya. Sialnya sekarang 
itu udah ga ada lagi. Terus 
kedua, sekarang zine sudah 
berani dijual mahal. Kalau 
dulu itu rasanya kaya ada 
dosa ketika berani menjual 
zine mahal, jadi semua akan 
takut menjual zine mereka. 
Satu lagi, sekarang zine lebih 
visual dan less political," 
jelasnya. 

Pergeseran paling 
signifikan pada penerbitan 
zine memang terjadi pada 
periode ini. kemunculan 
genre-genre baru, dan 
kaburnya definisi zine 
membuat kita harus berlama- 
lama memikirkan jawaban 
untuk pertanyaan; apakah 
terbitan ini adalah zine? 
Sebenarnya, apa itu zine? 

Definisi awal zine adalah 
terbitan yang dicetak 
terbatas, secara mandiri, 
dan non-komersial. Hal ini 
berkaitan dengan kultur 
punk yang memang menolak 
kemapanan, dibuat non- 
komersial karena ada tujuan 
ideologis untuk memerangi 
konsumerisme, pada saat itu. 
Tapi, jika zine saat ini dijual 
bahkan melebihi harga cetak, 
apakah ia masih bisa disebut 


zine? Pada mulanya, zine 
memang secara tegas berdiri 
pada jalur kiri, dengan atitude 
anarchy (tentang kebebasan 
dan tak ada aturan) dan anti- 
korporasi. la menjadi media 
tanding dari Magazine, media 
besar yang menjual dirinya 
pada iklan korporasi, dengan 
cara menggratiskannya. 

Lalu, apakah zine 
saat ini sudah tidak bisa 
menjadi budaya tanding 
lagi? Pergeseran memang 
tampak sangat jelas, karena 
zine telah menjadi youth 
culture tersendiri. Karena 
kebudayaan akan terus 
berkembang seiring dengan 
waktu, maka tak kaget jika 
dari tahun ke tahun zine 
mengalami perubahan 
bentuk dan medium yang 
menyesuaikan zaman. 
Secara pribadi, saya berani 
bilang bahwa zine sudah 
tidak sekaku dulu. Semakin 
lama semakin luwes, bahkan 
bisa juga dijadikan sebagai 
sumber profit, biarpun tidak 
seberapa. Tapi yang jelas 
muatan bisnis dan ekonomi 
telah masuk di dalam zine 
sekarang ini. 

Saat ini pula, kebanyakan 
zine tak lagi menyoal 
persebaran konten namun 


lebih menyasar menjadi 
barang yang layak untuk 
dikoleksi alih-alih media untuk 
semua orang. Konten yang 
dominan dalam pembuatan 
zine sekarang ini adalah 
berupa seni visual, la dibuat 
secara eksklusif, dicetak 
terbatas dengan penomoran 
tersendiri, diproduksi dengan 
material bagus dan lucu. 
Beberapa zine sekarang ini 
tak lagi memperlihatkan sisi 
gaharnya untuk melawan, 
la berubah menjadi media 
bohemian yang artsy dan 
keren, dan patut kalian 
dapatkan segera karena 
dicetak terbatas dan ekslusif 
hanya untuk beberapa orang 
yang beruntung. 

Pergeseran pada seni 
visual ini barangkali juga 
dikarenakan oleh semakin 
berkembangnya teknologi, 
dan semakin mudahnya 
sistem percetakan yang 
memperbolehkan para 
zine maker untuk lebih 
bereksperimen pada teknik- 
teknik cetak tertentu dan 
tidak hanya mengandalkan 
fotokopi. 

Semakin populernya 
media sosial juga dapat 
menjadi faktor pemicu 
kecenderungan ini. Semakin 
ke sini masyarakat kita 


semakin menginginkan 
segala sesuatu yang instan 
dan cepat. Di era digital 
seperti sekarang, mereka 
disuguhi berbagai macam 
bentuk visual yang dapat 
dijangkau dengan sangat 
mudah. 

Dan hal ini membuat 
mereka terlanjur terbiasa 
dengan gambar visual yang 
dapat dinikmati sekilas lihat 
saja. Dalam kondisi seperti 
ini, teks-teks panjang akan 
tampak tidak menarik bagi 
mereka yang telah teradiksi 
sesuatu yang serba instan. 
Karena dalam teks panjang, 
mereka harus meluangkan 
waktu lebih lama untuk 
dapat membacanya hingga 
selesai. Berbeda dengan 
gambar yang dapat dengan 
cepat mampu dicerna 
oleh pemirsanya. Bahkan, 
kadang-kadang, belum 
sampat gambar tersebut 
dicerna dengan baik, para 
pengguna media sosial 
langsung melewatkannya 
begitu saja dan menjelajahi 
gambar-gambar lain yang 
lebih nyeni. 




Daftar terbitan era 201 1 - sekarang 


No 

Nama 

Judul 

Tahun 

Keterangan 

1 

Putro 

Frankenstone 

How is it to be Putro 

2011 

Catatan random 

2 

Gisela Swaragita 

Hoot hoot hoot 

2011 

Prosa 

3 

Reza Yudha (Mas 
Kuclok) 

Downzinedrome 

2011 

Zine yang memuat konten musik 

4 

Yonaz & Isnaen 

RAR Funzine 

2012- 

2014 

Zine yang berisi kompilasi gambar, 
ilustrasi, puisi, prosa dll 

5 

Ardi Wilda, Fakhri 
Zakaria dkk 

KOJOR (Kontak Jodoh 
Revolusioner) 

2012 

Terbit hanya sekali, zine senang- 
senang yang seolah membuat medium 
serupa kontak jodoh yang berisi 
konten suka suka. 

6 

Sandi Kalifadani 

Jalan Jalan di Gua 

2012 

Zine foto 


Unrest Collective 

Bertani atau Mati 

2012 

Zine pergerakan 

7 

Sandi Kalifadani 

Bunga-bunga di Taman 

2013 

Zine foto 

8 

Sandi Kalifadani 

Tak jadi ke Malaya 

2013 

Zine foto 

9 

Elia Nurvista, 
Khairunisa, Moki 

EAT 

2013 

Hanya sekali terbit karena difungsikan 
sebagai medium bercerita tentang 
projek mereka yang berhubungan 
tentang makanan dan ingatan akan 
kampung halaman. 

10 

Danielle Hakim & 

Dian 

Plants For Your Home 

2013 

Zine sekali terbit yang dibikin Danielle 
Hakim, seniman Australia yang kala itu 
sedang melakukan residensi di MES56. 
Selain itu Danielle Hakim juga pernah 
melakukan workshop pembuatan zine 
karena melihat begitu banyaknya 
tempat fotokopi di Jogja, sangat 
berbeda dengan Australia yang begitu 
susah ditemui tempat fotokopi. 

11 

Talamariam 

Talamariam 

2014 

Lirik dan prosa 

12 

Shigeru & Linda 
Suetomo 

Googling Five 

2014 

Komik 

13 

Yuda Sandy & 
Mira 

Wolfriends 

2014 

Komik 

14 

Dellana 

Cirruss dll 

2015 

Zine visual dan prosa (Dellana 
membuat zine lepas, satu judul satu 
edisi) 

15 

Frida Sibarani 

1103 

2015 -2016 


16 

Needle & Bitch 

Datang Bulan 

2015 


17 

Doni 

Singadikrama 

Iblis Nyolong Timuns 

2016 

Cerita fiksi eksperimental yang 
digabungkan dengan ilustrasi visual 
eksperimental pula 

18 

Huhum Hambily 

Katai i ka 

2016 

Kumpulan tulisan seni dan budaya, 
khusus dibuat untuk gelaran Bandung 
Zine Fest 

19 

Viki Restina Bela 

Personal Thing 

2016 

Berisi beberapa catatan pribadi 

20 

Mega Nur 

The Belokan-Belokan 

2016 

Berisi gambar dan puisi, zine personal 


21 

Mega Nur 

The Hhe-Hhe 

2016 

gambar dan puisi, zine personal 

22 

Mega Nur 

The Jempol Kejepit 

2016 

gambar dan puisi, zine personal 

23 

Kevin 

Taman, a photozine. 


Sebuah photozine 

24 

Rizki Nur 
Widyatmaja 
(Hapskoy) 

Skoop zine 

2016 

Personal zine berisi tulisan dan karya 
visual 

25 

Titah AW 

Tak Ada Hal Buruk 

2016 

Zine prosa 

26 

Kukuh Hermadi 

Ovalet 


Zine personal 

27 

Deni Fidinillah 

Visual diary: (alonennes) 

2016 

Photozine , Dokumentasi keseharian 
dalam kesendirian 

28 

Hafid 8c Yonaz 

1A.1C 

2016 

Prosa dan ilustrasi 

29 

Kanosena Hartadi 

Bacol Zine 

2016 

Foto dan ilustrasi 

30 

Fauzi Rahman 

Monolog Remaja 
Gelisah Pengejar Asa 

2016 

Komik 

31 

Fauzi Rahman 

Zine Sebuah Terbitan 

2016 

Komik 

32 

Izyudin 

Abdussalam 

Komandan 

2016 

Visual dan prosa 

33 

Alfin Rizal 

LiterISI 

2016 

Zine prosa, kritik sosial dan kampus ISI 

34 

Club Etsa 

Etching, Share, Fun 

2016 

Tulisan dan etsa 

35 

Hadid & Edwin 

Kisah ibu, ayah, dan si 
dungu 

2016 


36 

The Pukon 

Kamu Harus Tanggung 
Jawab 

2016 


37 


Cutting club #5 

2016 


38 


Qultuz 

2016 


39 

Koskow 

(pe)lembaga(an)pentung 

2016 


40 

Reza 

Ejazine 

2016 


41 

Irna NJ 

Kitab Buah Pepaya 

2016 


42 

Rahma 

Litera 

2017 

Fanzine pembaca buku yang mengulas 
bacaan atau segala yang berkaitan 
dengan bacaan dari sudut pandang 
personal 

43 

Mohammad 

Atmim Ulul 

Solitude 

2017 

Fotografi 

44 

Reza Yudha (Mas 
Kuclok) 

Broken Parachute 

2017 

Brocken Parachute dibuat saat ia 
berkolaborasi dalam pameran Milisi 
Fotocopy di KKF februari lalu isinya 
ilustrasi 

45 

Pramila Deva 

Tanah dan Pesisir Kulon 
Progo 

2017 

Zine ini berbentuk zine foto, tepatnya 
foto poster zine. Kontennya tentang 
seni, sejarah singkat pertanian pesisir 
Kulon Progo, ancaman perampasan 
lahan dan ruang hidup petani di sana, 
dan diakhiri propaganda. Jadi 
memang ini zine sok-sok nyeni yang 
bertendensi politis. 

46 

Doni singo 

Hooman 

2017 

Zine yang berisi kutipan2 yang ada di 
media sosial dan juga visual 

47 

Mega Nur 

Lemmah 

2017 


48 

Dellana 

Resah 

2017 



empat 
pertanyaan 
biasa untuk 


YONAZ KRISTY 


1 . 

Bagaimana kamu 
mengartikan sebuah zine? 

Zine itu salah satu bentuk 
self publish. Self publish 
punya berbagai jenis, ada 
catalog, photo-book, artist- 
book, gitu gitu dan juga 
termasuk zine. Soalnya kalau 
membicarakan zine sekarang 
ini itu kaya sudah sampai 
mana sih zine itu? Patokannya 
yang kaya gimana sih? 
Itu udah blur. Kalo aku 
sendiri memaknai zine itu, 
mungkin ya yang gratis lah, 
identik dengan politik gitu. 

2 . 

Kapan pertamakali kamu 
bertemu dengan zine? 

Sebelumnya kenal zine 
pertamakali tahun 2009, 
cuma akhirnya pertamakali 
bikin itu 201 1 . Pada saat itu 
aku hidup di Magelang, kota 
kecil, kamu nemu slebaran itu 
kalau ga slebaran elektronik 
ya slebaran perhiasan. Terus 
kalau enggak buletin Gereja 
atau Kelenteng. Akhirnya 
suatu ketika aku nemu zine 
aku lupa judulnya, itu zine 
skate. Terus; oh tumben, 
apik iki. Loh kari iki grafiti 
seng neng kono, oh 
jebulane sing 


gambar iki to. Nah akhirnya 
dari zine itu jadi merasa 
kenal aja dengan mereka, 
bisa merasa dekat, dan jadi 
jembatan untuk kenalan. 

3 . 

Ceritakan tentang RAR 

RAR itu awalnya zine 
kompilasi. Dia jadi medianya 
anak-anak Magelang buat 
ngeshare karya-karya mereka 
untuk audience Jogja, karena 
aku kuliah di Jogja. Sesimple 
itu. Dia terbit pertamakali 
tahun 201 2, tanggal 21 April. 
Makanya waktu itu kasih nama 
Habis Gelap Terbitlah RAR, 
pas Kartinian. RAR Funzine ini 
akhirnya berjalan tujuh edisi 
sampai tahun 2015. Habis 
itu ganti jadi RAR Edition. 
Udah berubah bentuk. 
Karena apa yang dilakukan 
RAR tiap-tiap tahunnya selalu 
dikoreksi, menurut kalian 
gimana, bikin apa lagi nih? 
Terus di RAR Edition itu jadi 
self-publisher. Kita tidak 
membatasi pada zine lagi. 


4 . 

Kenapa bikin zine? 

RAR Funzine itu aku sama 
Isnain. Awalnya kita bikin 
karena Isnain pengen belajar 
desain karena dia basicnya 
perawat, terus karena aku 
ingin belajar ngomong, wes. 
Sesimple itu. Kaya misalnya 
aku pengen kenalan sama 
mas Hahan, tapi gimana 
ya deketinnya, masak tiba- 
tiba dateng ngajak ngobrol, 
kepentingannya apa, karena 
aku introvert yang susah 
membuka percakapan gitu, 
akhirnya dibikinlah zine itu. 
Biar itu jadi alasan juga untuk 
dateng ke pameran. 


Belum terkonfirmasi 


No 

Nama 

Judul 

Tahun 

Keterangan 

1 

Yves Ilalang 

Sedang Sebal 


Random thought 

2 

Putro dan Gisa 

For the 

Dummies 


Musik 

3 

Rumah Budaya 
Tembi 

Jurnal Tembi 


Tulisan budaya 

4 

Terra Bajragnosa 
(robotgoblok) 

Melawan Mesin 
Fotokopi 



5 

Libarsky 

octavianus 

Iptek dan 
Edukasi 



6 

Restra 

Sewa kota m a 

Halimun 


Prosa 

7 


Lay Out 



8 

Bagussatya & 
Eleonora 

Nothing 


Komik 

9 

RAR 

Re-module way 
of seeing 



10 

Aulia Azziawaty 

Rasa Juang 


Komik 

11 

Moki 

Mukamalas 


Komik 

12 

Moki 

Hari Ini Aku di 

Ivaa 


Komik 

13 

Moki 

Tips dari Tipo 


Komik 

14 

Moki dkk 

Difusi Dinihari 


Komik 

15 

Dito Yuwono 

At The Gallery 


Foto 

16 


Lelucon Payah 


Campur 

18 


Utek Jancok 



19 


THC 



20 


Garda Blakang 



21 


Mendekatlah 

Sayang 



22 


Newsletter 
Food Not Bomb 



23 


Escravodao 



24 


Boredome 
busters #1 



25 


Huzzah zine 



26 


Kompirasi 



27 


Innergarden 



28 


My Own World 



29 


Happy Vuneral 



30 


Bukan 



31 


Puisi Tak 

Bertuhan 



32 


Carven Secret 



33 


Mutted Diction 



34 


Rise 



35 


Reveal 



36 

37 


Ancaman 

Gegabah 



38 


Warta Jaya 



39 


Kaum Kera 



40 


Sayur Asem 
zine 



41 


Magic finger 



42 


Vinyet kota 




BANTU KAMI 
MELENGKAPI 
RISET INI. 

BERI INFORMASI, 
KRITIK, DAN 
SARAN PERIHAL 
ZINE. 


atau , 

JIKA KAMU 
MEMILIKI ZINE 
DAN BELUM KAMI 
DATA, SILAHKAN 
BERITAHU KAMI 
ATAU LANGSUNG 
SAJA KUNJUNGI: 


bit .ly/ZineMapping 






Pada akhirnya belum banyak data yang terkumpul, 
terbitan tak bertahun dan entah siapa yang membuat 
pun sering kami temui. Sebuah keanehan, atau 
jangan-jangan memang sengaja iseng untuk sekedar 
menyalurkan nafsu membikin-bikin sesuatu tanpa 
ingin diketahui, menjadi misterius dengan jalan 
anonim seperti ini. Kami pun tak tahu, tapi yang 

jelas kami belum selesai. 





